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3DEFISIT ANGGARAN PEMERINTAH



4RASIO PEMUNGUTAN PAJAK



5KEBOCORAN PAJAK

US$ 15,6 miliar (Rp 200 triliun) 
Kebocoran dari praktek 

penghindaran pajak korporasi 
melalui transfer pricing, terutama 

dalam sektor komoditas.
—Kementerian Keuangan, 2015



6INVESTIGASI INDONESIALEAKS

•	 Tempo, KBR, Suara, Katadata, Jaring	

•	 �Majalah Tempo: “PT Toba Pulp Lestari Tbk diduga 
memanipulasi dokumen ekspor bubur kayu ke Cina untuk 
memindahkan keuntungan mereka ke luar negeri.” 

•	 �Menurut Majalah Tempo, dugaan manipulasi dokumen 
tersebut, berupa misklasifikasi Kode HS (Harmonized System) 
– yaitu, kode resmi yang digunakan untuk menetapkan produk 
yang dikirim – pada catatan ekspor PT Toba Pulp.



7INDUSTRI PULP-KERTAS INDONESIA

Industri Pulp 
•	 Secara global, Indonesia produsen terbesar ke-10
•	 Kapasitas – 11 juta ton per tahun
•	 Nilai ekspor – US$ 2.63 miliar (2018)

Industri Kertas
•	 Secara global, Indonesia produsen terbesar ke-6
•	 Kapasitas – 16 juta ton per tahun
•	 Nilai ekspor – US$ 7.26 miliar (2018)



8JANGKA WAKTU IZIN HUTAN TANAMAN INDUSTRI

Jangka Waktu Tanaman Industri-Izin Usaha Pemanfaatan 
Hasil Kayu pada Hutan Tanaman (IUPHHK-HT)

1990
PP No. 7 Tahun 
1990 tentang Hak 
Pengusahaan Tanaman 
Industri (35 tahun)

2002
PP No. 34 Tahun 2002 
tentang Tata Hutan 
dan Penyusunan 
Rencana Pengelolaan 
Hutan, Pemanfaatan 
Hutan, dan 
Penggunaan Kawasan 
Hutan (100 tahun)

2008
PP No. 3 Tahun 2008 
tentang Perubahan 
atas PP No. 6 Tahun 
2007 (60 tahun, 
dapat diperpanjang 
satu kali selama 
35 tahun, namun 
setelah diperpanjang 
satu kali tidak dapat 
diperpanjang lagi)

1999
PP No. 6 Tahun 1999 
tentang Pengusahaan 
Hutan dan Pemungutan 
Hasil Hutan pada Hutan 
Industri (35 tahun)

2007
PP No. 6 Tahun 2007 
tentang Tata Hutan dan 
Penyusunan Rencana 
Pengelolaan Hutan 
serta Pemanfaatan 
Hutan (65 tahun, dapat 
diperpanjang satu kali 
selama 35 tahun)



9PENGGUNAAN SUMBER DAYA ALAM DAN DAMPAK INDUSTRI 

•	 �Pemasok industri pulp mengolah konsesi HTI yang luasnya 
lebih dari 3,7 juta hektare

•	 52 x lebih luas dari Singapura
•	 �Dari 1990an – 2010an, produsen pulp adalah pendorong 

besar deforestasi
•	 �Sekarang, APP dan APRIL mendapatkan sebagian besar 

kayunya dari HTI: Acacia dan Eucalyptus
•	 Lebih dari 50% areal HTI ada di lahan gambut
	 –	 Emisi karbon tinggi
	 –	 Resiko kebakaran sangat tinggi
•	 �Produsen pulp terlibat dalam ratusan konflik dengan 

masyarakat lokal



10PULP KERTAS VS PULP LARUT



11KAPASITAS PABRIK PT TOBA PULP LESTARI TBK (TPL)



12KAPASITAS PABRIK APRIL
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14GAP DATA 2007-2018



15SUMBER DATA

•	 Laporan tahunan perusahaan yang diaudit

•	 Dokumen resmi lain perusahaan

•	 �Permintaan data Badan Pusat Statistik dan laporan data 
ekspor Kementerian Perdagangan 

•	 UN Comtrade

•	 Sistem Informasi Legalitas Kayu (SILK)

•	 Penyedia data perdagangan



16SISTEM INFORMASI LEGALITAS KAYU



17DATA PENGIRIMAN TPL 



18ANALISIS STATISTIK EKSPOR TPL



19PERBEDAAN HARGA PASAR



20RELASI TPL DAN DP MACAO



21PEMEGANG SAHAM PENGENDALI
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24KESAMAAN PEMILIK TPL



25ENTITAS SEPENGENDALI TPL



26ESTIMASI DISTRIBUSI PER TON NILAI PULP LARUT TPL



27ESTIMASI DISTRIBUSI TOTAL NILAI PULP LARUT TPL



28KEBOCORAN PAJAK 2007-2016

 Toba Pulp 
•	 �Rp 4,23 triliun (US$ 426 juta) lebih rendahnya 

(under-stating) pendapatan perusahaan di Indonesia 
•	 �Rp 1,07 triliun (US$ 108 juta) potensi kehilangan 

pajak

•	  �Lihat laporan untuk rincian secara lengkap dan 
sumber data
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30GAP DATA 2016-2018



31PRODUKSI PULP LARUT APRIL



32ESTIMASI DISTRIBUSI PER TON NILAI PULP LARUT APRIL



33ESTIMASI DISTRIBUSI TOTAL NILAI PULP LARUT APRIL



34KEBOCORAN PAJAK 2016-2018

 APRIL Grup
•	 �Rp 3,35 triliun (US$ 242 juta) lebih rendahnya 

(under-stating) pendapatan perusahaan di Indonesia 
•	 Rp 838 miliar (US$ 60 juta) potensi kehilangan pajak

•	  �Lihat laporan untuk rincian secara lengkap dan 
sumber data



35KEWAJIBAN COUNTRY-BY-COUNTRY REPORT



REKOMENDASI



37DIRJEN PAJAK

•	 �Audit laporan keuangan PT Toba Pulp Lestari Tbk 2007 – 2016 
untuk memastikan apakah perusahaan tersebut melaporkan 
penghasilan kena pajaknya secara jujur dan akurat

•	 �Audit laporan keuangan perusahaan-perusahaan APRIL Grup 
yang terlibat dalam produksi hingga ekspor pulp larut untuk 
memastikan apakah penghasilan kena pajaknya telah dilaporkan 
secara jujur dan akurat

•	 �Test case terhadap laporan Country-by-Country Report (CbCR) 
April Grup 2017 – 2018 



38BEA CUKAI

•	 �Menyelidiki PT Toba Pulp Lestari Tbk dan APRIL Grup apakah 
telah mencatat ekspor pulp dengan kode HS yang benar serta 
pelaporan harga yang mencerminkan nilai sebenarnya produk 
yang dikapalkan. 

•	 Menyelidiki kinerja pegawai DJBC di Pelabuhan Belawan



39OTORITAS JASA KEUANGAN (OJK)

•	  �Memeriksa kembali laporan keuangan teraudit dan laporan 
lainnya yang disampaikan PT Toba Pulp Lestari Tbk untuk 
memastikan kebenaran informasi yang disampaikan oleh 
perusahaan

•	  Publikasi beneficial owner dari perusahaan terbuka



40KOMISI PEMBERANTASAN KORUPSI (KPK)

•	 �Mengkaji pengawasan ekspor pulp larut oleh Direktorat Jenderal 
Bea dan Cukai dan dugaan praktik pengalihan keuntungan yang 
menyebabkan kerugian fiskal bagi Indonesia



41KEMENTERIAN KEUANGAN AND KPK

•	  �Melakukan kajian bersama multi-sektoral untuk mengidentifikasi 
apakah perusahaan-perusahaan di berbagai sektor sumber daya 
alam di Indonesia mempraktikkan rekayasa faktur perdagangan 
(trade misinvoicing) dan/atau penyalahgunaan skema harga 
transfer demi penghindaran pajak. 



42KEMENTERIAN KEUANGAN AND KPK

•	  �Melakukan kajian bersama multi-sektoral untuk mengidentifikasi 
apakah perusahaan-perusahaan di berbagai sektor sumber daya 
alam di Indonesia mempraktikkan rekayasa faktur perdagangan 
(trade misinvoicing) dan/atau penyalahgunaan skema harga 
transfer demi penghindaran pajak



TERIMA KASIH

FORUM PAJAK BERKEADILAN

Jaringan Kerja Penyelam at Hutan Ri au


